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Komposisi, Distribusi, Keanekaragaman Vegetasi Riparian Dan Penggunaan 

Lahan Di Das Dengkeng Klaten 

Ahmad Rizky Prayuda 

21106040013 

ABSTRAK 

Zona riparian adalah ekosistem transisi vital yang menjaga stabilitas ekologis. 

Penelitian ini menganalisis komposisi, distribusi, keanekaragaman, serta struktur 

vertikal dan horizontal vegetasi riparian pada tiga tipe penggunaan lahan di DAS 

Dengkeng, Klaten: hutan, pertanian, dan permukiman. Metode penelitian 

melibatkan stratified plot sampling di 12 plot, dengan analisis statistik 

menggunakan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') dan Canonical 

Correspondence Analysis (CCA). Hasil penelitian menunjukkan penurunan 

komposisi, distribusi, dan keanekaragaman vegetasi riparian seiring perubahan tata 

guna lahan. Hutan riparian memiliki keanekaragaman tertinggi (43 spesies) dan 

struktur komunitas paling kompleks, dengan Swietenia mahagoni sebagai spesies 

dominan, dan nilai H' mencapai 2,62. Profil vegetasi hutan mencakup semua strata 

(A-D), yang membentuk kanopi tinggi esensial. Sebaliknya, lahan pertanian (28 

spesies) dan permukiman (33 spesies) didominasi oleh spesies toleran gangguan 

seperti Artocarpus altilis dan Tectona grandis. Profil vegetasi pada kedua lahan ini 

lebih sederhana, didominasi strata C dan D, akibat deforestasi dan urbanisasi. 

Analisis CCA mengungkapkan bahwa kondisi lingkungan optimal di hutan cahaya 

rendah, kelembaban tinggi, dan tanah aluvial subur mendukung tingginya 

keanekaragaman. Sebaliknya, parameter yang terdegradasi di pertanian dan 

permukiman cahaya dan suhu tinggi, kelembaban rendah, dan tanah lempung padat 

berkorelasi negatif dengan keanekaragaman. Kesimpulannya, perubahan 

penggunaan lahan menyebabkan degradasi ekosistem riparian dan faktor edafik 

menjadi penentu utama dari keanekaragaman serta distribusi vegetasi. 

Kata kunci: keanekaragaman hayati, penggunaan lahan, sungai dengkeng, vegetasi 

riparian. 
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Composition, Distribution, and Diversity of Riparian Vegetation and Land 

Use in the Dengkeng Watershed, Klaten 

Ahmad Rizky Prayuda 

21106040013 

ABSTRACT 

The riparian zone is a vital transitional ecosystem that underpins ecological 

stability. This study examined the composition, distribution, diversity, and vertical 

and horizontal structure of riparian vegetation across three land-use types in the 

Dengkeng River watershed, Klaten forest, agriculture, and settlement using 

stratified plot sampling in 12 plots. Statistical analyses included the Shannon 

Wiener diversity index (H') and Canonical Correspondence Analysis (CCA). 

Results show a decline in species composition, distribution, and diversity with land-

use change. Riparian forest had the highest diversity (43 species) and the most 

complex community structure, with Swietenia mahagoni as the dominant species 

and H' = 2.62. Its vegetation profile encompassed all strata (A–D), forming an 

essential tall canopy. In contrast, agricultural land (28 species) and settlements (33 

species) were dominated by disturbance-tolerant species such as Artocarpus altilis 

and Tectona grandis, with simpler profiles dominated by strata C and D, reflecting 

deforestation and urbanization. CCA indicated that optimal environmental 

conditions in forest sites low light, high soil moisture, and fertile alluvial soils 

support higher diversity. Conversely, degraded parameters in agricultural and 

residential sites high light and soil temperature, low moisture, and compacted clay 

soils correlate negatively with diversity. In conclusion, land-use change drives 

riparian ecosystem degradation, and edaphic factors are the primary determinants 

of vegetation diversity and distribution. 

Keywords: biodiversity, dengkeng river, land use, riparian vegetation. 
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MOTTO 

 

“Bila kaum muda yang telah belajar di sekolah dan menganggap dirinya terlalu 

tinggi dan pintar untuk melebur dengan masyarakat yang bekerja dengan cangkul 

dan hanya memiliki cita-cita yang sederhana, maka lebih baik pendidikan itu tidak 

diberikan sama sekali" 

(Tan Malaka, Madilog) 

 

“When you develop your opinions on the basis of weak evidence, you will have 

difficulty interpreting subsequent information that contradicts these opinions, even 

if this new information is obviously more accurate” 

(Nassim Nicholas Taleb, The Black Swan: The Impact of the Highly Improbable) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zona riparian adalah area peralihan antara ekosistem darat dan perairan 

yang berada di sekitar sungai, mencakup tepian sungai dan dataran banjir 

(Urbanič et al., 2022). Wilayah ini dipengaruhi oleh dinamika air tawar, 

sekaligus memberikan pengaruh terhadap ekosistem perairan di sekitarnya. 

Vegetasi riparian, yang terdiri dari berbagai jenis tumbuhan, telah beradaptasi 

dengan kondisi lingkungan yang lembap dan basah, menjadikannya 

penghubung ekosistem akuatik dan terestrial yang krusial (Septiani et al., 2023). 

Vegetasi ini memiliki beragam fungsi penting, antara lain mempertahankan 

kualitas air, mengatur suhu air melalui kanopi, mencegah erosi tebing sungai, 

menyediakan nutrisi bagi ekosistem sungai, serta menjadi habitat dan tempat 

perlindungan bagi berbagai fauna (Siahaan et al., 2020). 

Struktur vegetasi mencakup komposisi jenis tumbuhan, penyebaran, serta 

tingkat keanekaragaman hayati yang mencerminkan keseimbangan ekologis 

suatu wilayah. Struktur vegetasi riparian sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor alami yang berperan dalam membentuk dinamika ekosistemnya (Vauzia, 

2021). Selain itu, faktor iklim, terutama perubahan suhu dan kelembaban yang 

berkaitan dengan ketinggian, juga memainkan peran penting dalam menentukan 

jenis dan distribusi vegetasi di sepanjang sungai (Pratama et al., 2021). Proses 

geomorfologi di saluran sungai, seperti pembentukan meander, erosi, dan 

sedimentasi, turut memengaruhi struktur fisik habitat riparian, yang pada 

akhirnya berdampak pada komposisi spesies yang dapat bertahan di lingkungan 

tersebut (Méndez-Toribio et al., 2014). Selain faktor-faktor alami yang 

membentuk ekosistem riparian, pengaruh aktivitas manusia juga tidak dapat 

diabaikan, karena perubahan penggunaan lahan di sekitar sungai dapat 

mempercepat atau bahkan mengubah dinamika alami yang terjadi. 

Fragmentasi hutan riparian sering terjadi akibat konversi lahan untuk 

pertanian atau permukiman. Kondisi ini mendorong organisme yang tersisa 
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untuk beradaptasi dengan lingkungan yang semakin terdegradasi (Siahaan et al., 

2022). Gangguan ekosistem akibat interaksi vegetasi tersisa dengan area yang 

berubah, memengaruhi aliran energi (cahaya, angin) dan nutrisi, serta struktur 

ekosistem (Atmoko et al., 2016; Fadhilah et al., 2024). Akibatnya, komposisi 

dan kelimpahan spesies dalam ekosistem riparian dapat berubah secara 

signifikan, bahkan berpotensi menyebabkan hilangnya spesies lokal jika 

lingkungan baru sangat berbeda dari habitat aslinya. 

Berbagai studi telah menunjukkan bahwa penggunaan lahan yang intensif 

berdampak negatif pada karakteristik vegetasi riparian. Di Sungai Winongo, 

misalnya, konversi lahan untuk permukiman dan pertanian mengurangi tutupan 

vegetasi serta mengakibatkan dominasi spesies yang lebih toleran terhadap 

gangguan lingkungan (Kudubu et al., 2020). Demikian pula, penelitian di Sub-

DAS Sungai Gajah Wong mengungkapkan bahwa alih fungsi lahan 

meningkatkan erosi tebing dan menurunkan keanekaragaman vegetasi 

penyaring yang penting dalam mengontrol sedimentasi (Sholikhati et al., 2020). 

Sementara itu, studi di Sungai Code mencatat bahwa pencemaran dari aktivitas 

domestik dan industri mengakibatkan penurunan jumlah pohon asli yang 

mendukung stabilitas ekosistem, sehingga terjadi dominasi oleh spesies adaptif 

(Njurumay et al., 2021). Kondisi tersebut semakin memprihatinkan mengingat 

Indonesia memiliki tingkat endemisme tumbuhan yang berkisar 40–50% di 

beberapa pulau (Djarwaningsih, 2017). 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Dengkeng di Klaten, Jawa Tengah, adalah 

salah satu kawasan yang mengalami perubahan signifikan akibat intensitas 

aktivitas manusia. Data menunjukkan bahwa sekitar 82% area DAS telah 

dialihfungsikan untuk berbagai kepentingan, seperti permukiman, pertanian 

lahan kering, dan sawah (Sarminingsih, 2018). Kondisi ini menyebabkan 

penurunan tutupan vegetasi alami dan peningkatan risiko erosi serta sedimentasi 

(Maridi et al., 2015). Meskipun beberapa penelitian terdahulu sudah mengkaji 

aspek hidrologi seperti banjir dan erosi di DAS Dengkeng (Aji et al., 2014; 

Sarminingsih, 2018), kajian mengenai karakteristik vegetasi riparian, termasuk 
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struktur, komposisi, dan distribusi spesies, masih sangat terbatas. Keberadaan 

vegetasi riparian sangat penting dalam mengurangi laju erosi, meningkatkan 

kapasitas infiltrasi tanah, dan menstabilkan tebing, sehingga penelitian 

mendalam sangat diperlukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengusulkan hipotesis bahwa 

intensitas aktivitas manusia yang tinggi, seperti di kawasan pertanian dan 

permukiman, akan menyebabkan perubahan signifikan dalam struktur dan 

keanekaragaman vegetasi riparian dibandingkan dengan area yang minim 

gangguan. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik vegetasi riparian 

di DAS Dengkeng dalam kaitannya dengan variasi penggunaan lahan, yaitu 

hutan, pertanian, dan permukiman. Analisis dilakukan melalui evaluasi struktur 

vegetasi (stratifikasi tajuk), komposisi spesies, dan keanekaragaman hayati. 

Selain itu, penelitian ini juga menguji hubungan antara parameter abiotik 

(intensitas cahaya, pH tanah, kelembaban, dan suhu tanah) dengan 

keanekaragaman vegetasi pada setiap tipe penggunaan lahan. Pembaruan 

penelitian ini terletak pada pendekatan empiris mengenai struktur vegetasi dan 

persebaran spesies, serta eksplorasi hubungan kuantitatif antara parameter 

abiotik dengan keanekaragaman vegetasi riparian pada tipe penggunaan lahan 

yang berbeda. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengusulkan hipotesis bahwa 

intensitas aktivitas manusia yang tinggi seperti yang terjadi di kawasan 

pertanian dan permukiman akan menyebabkan perubahan signifikan dalam 

struktur vegetasi riparian jika dibandingkan dengan area yang relatif minim 

gangguan, misalnya hutan sekunder. Dengan kata lain, vegetasi riparian di 

sekitar daerah beraktivitas tinggi diasumsikan mengalami penurunan 

keanekaragaman, yang pada akhirnya dapat merusak fungsi ekologis secara 

keseluruhan. 

 



4 

 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perbedaan komposisi, distribusi, dan keanekaragaman 

vegetasi riparian di DAS Dengkeng pada tipe penggunaan lahan hutan, 

pertanian, dan pemukiman? 

2. Bagaimana perbedaan profil vegetasi riparian di DAS Dengkeng pada 

tipe penggunaan lahan hutan, pertanian, dan pemukiman? 

3. Bagaimana hubungan parameter abiotik dengan indeks keanekaragaman 

vegetasi riparian di DAS Dengkeng pada tipe penggunaan lahan hutan, 

pertanian, dan pemukiman? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis perbedaan komposisi, distribusi, dan keanekaragaman 

vegetasi riparian di DAS Dengkeng berdasarkan tipe penggunaan lahan 

hutan, pertanian, dan pemukiman. 

2. Menganalisis perbedaan profil vegetasi riparian pada tipe penggunaan 

lahan hutan, pertanian, dan pemukiman. 

3. Menganalisis hubungan antara parameter abiotik dengan 

keanekaragaman vegetasi di DAS Dengkeng pada tipe penggunaan 

lahan hutan, pertanian, dan pemukiman. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menyediakan basis data empiris dan analisis komparatif yang dapat 

digunakan sebagai rujukan dalam penelitian lanjutan terkait ekologi, 

pengelolaan daerah aliran sungai (DAS), dan restorasi ekosistem 

riparian, bagi kalangan akademisi, peneliti, dan mahasiswa. 
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2. Meningkatkan kesadaran lingkungan bagi masyarakat di sekitar DAS 

mengenai pentingnya pelestarian vegetasi riparian untuk menjaga 

keberlanjutan fungsi ekosistem. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pada ketiga tipe penggunaan 

lahan meliputi: 

1. Vegetasi riparian di DAS Dengkeng menunjukkan perbedaan nyata antar tipe 

penggunaan lahan. Hutan memiliki jumlah spesies dan keanekaragaman 

tertinggi, diikuti pertanian, dan terendah pada pemukiman. Distribusi vegetasi 

di hutan lebih merata dengan dominasi pohon asli, sedangkan pertanian dan 

pemukiman didominasi spesies introduksi atau adaptif yang toleran terhadap 

gangguan. 

2. Profil vegetasi riparian di hutan mencakup strata lengkap (A–D), dengan tajuk 

pohon yang tinggi dan rapat, menunjukkan struktur ekosistem yang kompleks. 

Pada pertanian, strata menengah (C) mendominasi, sedangkan strata tinggi 

berkurang karena konversi lahan dan penebangan. Pemukiman memiliki 

profil sederhana, didominasi strata bawah (D) dan semak, mencerminkan 

tekanan antropogenik yang tinggi. 

3. Parameter abiotik berhubungan kuat dengan keanekaragaman vegetasi 

riparian. Hutan dengan kondisi cahaya rendah, kelembapan tinggi, aluvial-

loam subur mendukung biodiversitas lebih tinggi, sedangkan pertanian dan 

permukiman dengan kondisi cahaya tinggi, kelembapan rendah, liat padat 

berkorelasi negatif. CCA menegaskan faktor edafik seperti jenis dan tekstur 

tanah sebagai filter utama sebaran spesies tersebut. 
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